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VARIABILITAS GENETIK BERBAGAI VARIETAS ABAKA
(Musa textilis Nee) DAN KERABAT LIAR MELALUI ANALISIS RAPD

(RAPD ANALYSES OF GENETIC VARIABILITY OF SEVERAL ABACA
VARIETIES AND THEIR WILD RELATIVES)

Endang Hadipoentyanti”, Diah Ratnadewi”, dan Lilis Solihat”

Kata kunci : Musa textilis Nee, abaka, variabilitas genetik, RAPD
Key words : Musa textilis Nee, abaca, genetic variation, R4PD

Abstract

Genetic variation of abaca and their wild
relatives which were explored from
Bogor, Serang, Malang, Banyuwangi, and
Palu areas based on random amplified
polymorphic DNA (RAPD) banding
patterns, was studied. Five praimers were
used, bi 117.17, abi 117.18, OPB 18,
OPC15, and OPD 08. Scoring was based
on the existance and non existance of
banding pattern and were analysed using
SIMQUAL (NTSys, 180 version). Genetic
variations were estimated using UPGMA
method. It was found 69 banding patterns
of DNA with the size ranging between
0.25 kb - 3.0 kb. The number of DNA
banding ranging from 1 to 9 bands per
genotype. The average number of bands
of each genotype was 4 bands. Based on
dendogram analysis we found two group
of plants, group A and group B with
genetic similarity of about 47%. Fourteen
genotypes were in group A, and were
devided into 7 subgroups. Group B
consisted of 16 genotypes and were
devided into 5 subgroups. Genotypes
number 1, 2, 3, and 5 belonged to the
same species-or variety, and genolypes
number 10, 16, and 19 belonged to
another species, and genotype number
20 and 23 were believed belonged to the
same species.

1) Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat_

2) Staf Pengajar pada Fakultas MIPA, ju-
rusan Biologi, Institut Pertanian Bogor

3) Lulusan pada Fakultas MIPA, jurusan
Biologi, Institut Pertanian Bogor

Sari

Abaka (Musa textilis Nee] merupakan
tanaman penghasil serat yang digunakan
dalam berbagai industri. Indonesia me-
miliki potensi dalam pengembangan ta-
naman tersebut. Dalam penelitian ini di-
pelajari variabilitas genetik 30 nomor ta-
naman abaka dan kerabat liarnya hasil
eksplorasi dari daerah Bogor, Serang,
Malang, Banyuwangi, dan Palu berda-
sarkan pola pita hasil random amplified
polymorphic DNA (RAPD). Praimer yang
digunakan dalam proses RAPD sebanyak
lima buah, yaitu praimer abi 117.17, abi
117.18, OPB 18, OPC 15, dan OPD 08.
Hasil RAPD dicatat berdasarkan ada
atau tidaknya pita, dan dianalisis meng-
gunakan program SIMQUAL-similarity for
qualitative data yang ada pada Numerical
Taxonomy and Multivariate Analysis
System (NTSys) versi 1.80. Varians gene-
tik ditentukan berdasarkan metode Un-
weight Pair Group Methode by Average
(UPGMA). Pola pita DNA yang dihasil-
kan sebanyak 69 pola pita dengan ukur-
an antara 0.25 kb — 3 kb. Jumlah pita
DNA per nomor tanaman adalah 1 pita -
9 pita. Rata-rata jumlah pita dari masing-
masing tanaman sebanyak 4 pita. Dendo-
gram menghasilkan dua kelompok ta-
naman, yakni kelompok A dan B dengan
kesamaan genetik sekitar 47%. Kelompok
A berjumlah 14 tanaman dan terbagi ke
dalam 7 sub kelompok. Sedangkan ke-
lompok B terdiri dari 16 tanaman dan ter-
bagi ke dalam 5 sub kelompok. Tanaman
nomor 1, 2, 3 dan 5 diperkirakan terma-
suk ke dalam spesies alau varietas yang
sama, juga nomor 10, 16, dan 19, serta
nomor 20 dengan 23.
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Gambar 6. Dendogram tanaman abaka dan kerabat liarnya hasil RAPD
Figure 6. Dendogram of abaca and their wild relatives by RAPD
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B1 mempunyai kesamaan genetik seki-
tar 87% — 95.5%; perbedaan genetiknya
adalah 4.5% hingga 13%. Sub kelom-
pok B2 merupakan sub kelompok yang
memiliki anggota terbesar, yakni ber-
jumlah 7 individu tanaman, dan kesa-
maan genetiknya sekitar 88% — 100%.
Dua individu tanaman yang tidak me-
miliki perbedaan genetik pada sub ke-
lompok B2 adalah tanaman nomor 20
dan 23. Sub kelompok B3 hanya terdiri
dari satu anggota kelompok, yakni ta-
naman nomor 29. Sub kelompok BI.
B2, dan B3 dihubungkan dengan sub
kelompok B4 dengan kesamaan gene-
tiknya sekitar 69.8%. Sub kelompok B3
berkerabat dengan empat sub kelompok
lainnya pada kesamaan genetik sekitar
58%, berarti perbedaan genetiknya se-
kitar 42%. Kelompok B memperlihat-
kan perbedaan genetik yang cukup jauh
dengan kelompok A. Sehingga kelom-
pok B mungkin dapat digolongkan ke
dalam kelompok yang tidak termasuk
M. textilis, tetapi termasuk kelompok
Musa sp. lain.

Berdasarkan analisis dan hasil RAPD
dapat dilihat variabilitas genetik yang
terdapat diantara individu tanaman aba-
ka dan kerabat liar yang memiliki ciri
morfologis mirip abaka hasil eksplorasi
dari beberapa daerah. Makin kecil jarak
genetiknya, tingkat kesamaan genctik-
nya makin tinggi dan perbedaan gene-
tiknya semakin rendah.

Kesimpulan dan Saran

Amplifikasi DNA terhadap 30 nomor
tanaman abaka dan kerabat liarnya de-
ngan menggunakan praimer abi 117.17,
abi 117.18, OPB 18, OPC 15 dan OPD
08 menghasilkan 672 pita DNA ber-
ukuran antara 0.25 kb hingga 3 kb. Pola
pita DNA yang dihasilkan sebanyak 69
pola pita, dengan jumlah pita DNA per
nomor tanaman adalah | pita - 9 pita.
Sedangkan rata-rata jumlah pita dari

masing-masing nomor tanaman adalah
4 pita.

Dendogram hasil RAPD memperlihat-
kan dua kelompok tanaman, yakni ke-
lompok A dan B dengan kesamaan ge-
netik sekitar 47%:; berarti perbedaan ge-
netiknya sekitar 53%. Kelompok A ber-
jumlah 14 tanaman, terbagi ke dalam
tujuh sub kelompok. Sedangkan kelom-
pok B terdiri dari 16 tanaman dan ter-
bagi ke dalam lima sub kelompok.

Tanaman nomor 1, 2, 3, dan 5 diperki-
rakan termasuk ke dalam species atau
varietas yang sama, juga nomor 10, 16,
dan 19. serta nomor 20 dan 23.

Penelitian genetika pada tanaman abaka
di Indonesia saat ini masih sangat terba-
tas. Padahal tanaman ini memiliki nilai
ckonomis dan poiensial untuk dikem-
bangkan di Indonesia. Untuk itu pene-
litian genetika tanaman abaka perlu di-
intensifkan.

Selain itu, vanasi praimer yang digu-
nakan untuk melihat pola variabilitas
genetik perlu ditambah guna lebih me-
lengkapi data yang sudah ada.
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Pendahuluan

Abaka (Musa textilis Nee.) merupakan
tanaman sejenis pisang, penghasil serat
yang diperoleh dari batang semu. Ba-
nyak tumbuh di daerah tropis, termasuk
ke dalam anggota suku Musaceae,
bangsa Zingiberales, dan tergolong tum-
buhan monokotil (Sinnott dan Wilson
1955, Benson 1957, Batugal dan Tabora
1978, Sudarnadi 1996). Batang dan
daun abaka biasanya lebih ramping da-
ripada pisang biasa, tingginya dapat
mencapai 3.5 hingga 7.5 meter dalam
waktu 18 bulan — 30 bulan. Pada tepi
daun terdapat garis hitam yang tegas;
tanda ini merupakan pembeda antara
abaka dan pisang biasa. Bunganya mirip
dengan pisang, tetapi buahnya lebih
kecil, berbiji dan tidak dikonsumsi. Ta-
naman ini dapat diperbanyak melalui
anakan, bonggol, atau biji (Dempsey
1963).

Varietas abaka yang tumbuh di Phi-
lipina sekitar 200 varietas. Klasifikasi
varietas ini berdasarkan beberapa karak-
ter, antara lain dilihat dari batang, pele-
pah daun, daun, bunga jantan dan pe-
lengkapnya, serta karakter agronomi
lainnya (Batugal dan Tabora 1978).

Seratnya memiliki nilai ekonomis, an-
tara lain digunakan sebagai bahan pem-
buatan tali-temali dan bahan baku kertas
berkualitas tinggi, karena kekuatannya.
Pulp abaka sangat baik digunakan untuk
bahan baku kertas tipis seperti kertas
saring, kertas dasar stensil, kertas siga-
ret, kantong teh celup, kertas pembung-
kus dan kertas dinding (Reyes dan
Angeles, 1978; Zerrudo dan Escolano,
1978; Purseglove, 1983), kertas doku-
men, surat berharga, kertas uang, kertas
kemasan (Triyanto ef al., 1982). Selain
itu dapat digunakan secbagai bahan teks-
til, kain jok, pembungkus kabel, popok
bayi (pampers) dan bahan peredam
suara kapal terbang (Duryatmo dan
Dasoeki 1999). Serat abaka ini dapat
dimanfaatkan untuk tali kapal laut,
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karena disamping kuat, juga tahan air
garam serta dapat mengapung di air
(Dempsey, 1963 ; Triyanto ef al., 1982),
bahkan sebagai bahan atap bangunan
pengganti asbes (The Situationer,
1988). Pelepah paling dalam (hati)
untuk pakan ternak (Fitriana, 1999).

Kebutuhan serat abaka di pasar dunia
untuk berbagai industri cukup tinggi
dalam 10 tahun terakhir (Duryatmo dan
Dasoeki, 1999). Philipina sebagai nega-
ra terbesar penghasil serat ini baru dapat
memenuhi 20% seluruh permintaan itu.
Keadaan ini memberikan peluang untuk
mengembangkan abaka di Indonesia.
Indonesia beriklim tropis, sechingga me-
rupakan wilayah potensial pengembang-
an tanaman tersebut. Tersedianya va-
rietas unggul, paket budidaya abaka
tepat guna, serta teknik pasca panen
yang baik diperlukan untuk mendukung
industri abaka (Heliyanto et al., 1995).
Langkah awal yang perlu ditempuh da-
lam mencari varietas unggul adalah de-
ngan eksplorasi ke beberapa daerah dan
mendata informasi, baik morfologi
maupun genetika, Hal ini penting untuk
program pemuliaan tanaman dan kon-
servasi plasma nutfah.

Variasi genetik dapat dilihat melalui po-
limorfisme DNA. Menurut Karp ef al.
(1997), dalam rangka mendata informa-
si genetik dan melihat variasi genetik,
metoda yang cepat, sederhana dan efi-
sien untuk melihat polimorfisme adalah
random amplified polymorphic DNA
(RAPD). Hasil RAPD dicatat berdasar-
kan ada atau tidaknya pita guna meng-
hasilkan matriks jarak genetik untuk
analisis kelompok.

Analisis RAPD dapat digunakan untuk
menetapkan dan melihat karakteristik
variabilitas genetik diantara genotip
tanaman, dan dapat melihat kekerabatan
pada tanaman tingkat tinggi. Hasil
RAPD dapat mendeteksi lanaman
melalui genotip lebih baik daripada
hanya melihat fenotipenya. Selain itu,



variabilitas genetik yang dihasilkan
berbeda dari polimorfisme isozim atau
protein, karena DNA merupakan kom-
ponen alel. Variabilitas yang diperlihat-
kan DNA pada alel lebih banyak daripa-
da variabilitas berdasar biokimia dan
morfologi (Watanabe 1997). Laporan
yang menyebutkan keberhasilan peng-
gunaan RAPD untuk melihat variabi-
litas genetik antara lain telah dilakukan
pada pisang nangka (Mulyati 1998),
kapas (Tatineni ef al., 1996), kultivar
padi (Cao and Oard 1997), dan kelapa
(Ashburner ef al., 1997).

Prinsip dasar RAPD adalah polymerase
chain reaction (PCR), yakni suatu reak-
si yang dipergunakan untuk memperba-
nyak potongan DNA dengan menggu-
nakan sepasang praimer oligonukleoti-
da. Masing-masing praimer komplemen
pada salah satu ujung DNA sasaran.
Proses ini adalah pemanjangan rantai
DNA dengan DNA polimerase. Enzim
vang digunakan pada proses PCR ada-
lah Tag polimerase yang memiliki suhu
optimum72 °C dan setabil pada 94 °C
(Paolella 1998).

Penelitian bertujuan mengetahui varia-
bilitas genetik berbagai varietas abaka
dan kerabat liar hasil eksplorasi di
daerah Bogor, Serang, Malang, Banyu-
wangi, dan Palu, berdasarkan pola pita
hasil RAPD.

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tanaman abaka dan kerabat
liarnya dari hasil eksplorasi di beberapa
daerah, yaitu 30 nomor tanaman yang
berasal dari koleksi-Balittro Cimanggu-
Bogor, Serang, koleksi-Balittas Malang,
Bayulor-Banyuwangi, koleksi IPB Bo-
gor dan Palu. Cimanggu-Bogor seba-
nyak empat nomor (10, 28, 29, 40), Ci-
kidung-Serang sebanyak lima nomor
(11, 12, 22, 23, 27), Batukuwung-Se-
rang sebanyak tiga nomor (13, 14, 25),
Luwuk-Serang sebanyak dua nomor

(20, 21), Sukarena-Serang satu nomor
(26), koleksi Balittas-Malang sebanyak
10 nomor (1, 2, 3, 4, 5, 6, 16, 17, 18,
19), Bayulor-Banyuwangi satu nomor
(7), koleksi IPB Bogor satu nomor (9)
dan dari Palu sebanyak 2 nomor (8.15).

Pengujian dengan polimorfisme DNA
melalui teknik RAPD meliputi: persiap-
an bahan tanaman, isolasi DNA. pe-
murnian DNA, amplifikasi DNA, pemi-
sahan fragmen DNA (elektroforesis).

Bahan tanaman diambil dari daun muda
pada masing-masing nomor sebanyak
0.2 g. kemudian DNA diektraksi. Eks-
traksi DNA mini-prep dilakukan me-
nurut metode Orozco-Castillo er al.,
(1994) vang sudah dimodifikasi, khu-
susnya dengan penambahan antioksidan
polivinil polipirolidon (PVPP) dan mer-
kaptoetanol pada saat penggerusan di
dalam lumpang porselin dan ke dalam
bufer ekstrak. Pemurnian dan isolasi
DNA dilakukan menggunakan cam-
puran kloroform : isoamilalkohol (24 :
1). Konsentrasi DNA contoh ditetapkan
dengan metode minigel menurut Sam-
brook er al. (1989) dibandingkan de-
ngan standar DNA lambda atau dengan
UV spektrofotometer pada panjang
gelombang A 260 dan A 280.

Reaksi PCR dilakukan dalam 25 pl
campuran yang mengandung 50 mg
DNA genom, 10 pmol praimer, 10 mM
Tris HCI (pH 8.0), 50 mM KCl, 1.5 mM
Mg C1;0.1 mM untuk masing-masing d
ATP, d GTP, dan d CTP, serta 10 unit
Taq polimerase (Promega). Sedangkan
untuk menetapkan polimorfisme antar
nomor (genotipa) digunakan lima jenis
praimer 10-mer dari Operon (Operon,
Alameda, USA), yaitu OPB 18 (CC A
CAGCAGT),abil17.17(GCTC
GTCAAQ,OPCIS(GACGGA
TCAG),OPDOR(GTGTGCCCC
A), dan abi 117.18(ACTCGTAG
coO).

Amplifikasi DNA dilakukan dalam ther-
mal cycler tipe Amplitron II, dengan
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tahap preduell 94 °C selama | menit,
tahap siklus termal sebanyak 45 kali
vang terdin atas tahap denaturasi 94 °C
(1 menit), anneliing 37 °C (1 menit),
dan ekstension 72 °C (2 menit), diikuti
dengan tahap post duell 72 °C (4 menit).
Produk amplifikasi dipisahkan dengan
elektroforesis agarose 4% dengan bufer
TAE (0,04 Tris-asetat dengan 1 mM
EDTA). Kemudian gel diwarnai dengan
etidium bromida menurut Sambrook ef
al., (1989) dan didokumentasikan de-
ngan Polaroid 665 di bawah lampu UV
transiluminator.

Analisis variabilitas genetik antara ge-
notip dianalisis dengan menetapkan ada
(1) atau tidaknya (0) pita yang sama
pada masing-masing genotipa tanaman
yang dianalisis. Analisis statistik untuk
data RAPD menggunakan program Nu-
merical Taxonomy and Multivariate
Analysis System (NT Sys) versi 1.80
dengan bantuan komputer (Rohlf,
1993). Koefisien kesamaan dan jarak
genctik dianalisis dengan sidik ber-
gerombol yang selanjutnya digunakan
untuk membentuk matriks jarak genetik
dengan metode Unweight Pair-Group
Methode Average (UPGMA). Dengan
UPGMA dapat disusun dendrogram
atau pohon kekerabatan berdasarkan
matriks jarak genetik.

Hasil dan Pembahasan

Amplifikasi DNA dilakukan terhadap
30 nomor tanaman abaka dan kerabat
liarnya dengan menggunakan lima prai-
mer vang telah diseleksi untuk melihat
polimorfisme DNA pada Musa sp. yak-
ni abi 11717, abi 11718, OPB 18, OPC
15, dan OPD 08 menghasilkan 672 pita
DNA dengan ukuran berkisar antara
0.25 hingga 3 kb. Pola pita DNA vang
dihasilkan sebanyak 69 pola pita. de-
ngan jumlah pita DNA per nomor ta-
naman adalah 1 pita — 9 pita. Sedangkan
rata-rata jumlah pita DNA dar masing-
masing nomor tanaman adalah 4 pita.
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Praimer abi 117.17 (5’-GCTCGTC
A A C-3") menghasilkan 120 pita DNA,
yang berukuran antara 0.25 kb — 3 kb
(Gambar 1). Jumlah pita DNA yang
dihasilkan dari masing-masing tanaman
adalah 1 pita — 6 pita dengan 18 pola
pita. Hasil amplifikasi dengan praimer
ini memiliki rata-rata jumlah pita per
tanaman sebanyak 4 buah pita DNA,
Kesamaan pola pita DNA dapat dilihat
pada tanaman nomor 1 dengan 2, 3, 4,
5,7, 10, 16, 17, 18, 19, tanaman nomor
12 dengan 13, serta tanaman nomor 20
dengan 23. Sedang nomor tanaman
vang lainnya memperlihatkan varia-
bilitas pola pita.

Pada Gambar 2. menunjukkan hasil
amplifikasi DNA dengan praimer abi
117.18 (5>-ACTCGTAGCC-3"),
menghasilkan 139 pita DNA dengan
ukuran antara 0.25 kb - 3 kb. Pola pita
DNA yang diperoleh adalah sebanyak
17 pola. Jumlah pita yang dihasilkan da-
ri masing-masing tanaman berkisar an-
tara 1 pita — 8 pita. Sedangkan rata-rata
jumlah pita per tanaman adalah 4 pita -
5 pita. Pola pita yang sama ditunjukkan
oleh nomor 1 dengan 2, 3, 4, 5, 7,
tanaman nomor 10 dengan 16, 17, 18,
19, tanaman nomor 20 dengan 22, 23,
dan tanaman nomor 28 dengan 30.

Amplifikasi dengan praimer OPB 18
('5-CCACAGCAGT-3) mem-
perlihatkan 202 pita DNA. Ukuran ber-
kisar antara 0.25 kb - 3 kb (Gambar 3).
Pita yang dihasilkan oleh masing-ma-
sing tanaman adalah 4 pita — 9 pita, de-
ngan rata-rata pita DNA per tanaman
adalah 6 pita — 7 pita. Pola pita DNA
vang dihasilkan berjumlah 13 pola. Ke-
samaan pola pita ditunjukkan oleh ta-
naman nomor | dengan 2, 3, 5, tanaman
nomor 4 dengan 9, 10, 16, 18, 19, 30,
tanaman nomor 12 dengan 13, 22, 24,
26, 27, serta tanaman nomor 20 dengan 23.

Jumlah pita DNA yang dihasilkan dari
amplifikasi dengan praimer OPC 15 (5°-
GA CG GATCA G-3’) adalah 82
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Keterangan: (1) Malang I, (2) Malang I, (3) Malang II1, (4) Malang IV, (5) Malang V, (6) (1)
Malang V1, (7) Bayulor Bayuwangi, (8) Paiu I, (9) IPB Bogor, (10), Cimanggu Bogor I, (11)
Cikidung Serang [, (12) Cikidung Serang II, (13) Batukuwung Serang I, (14) Batukuwung Serang
1, (15) Palu TI, (16) Malang VII, (17) Malang VIII, (18) Malang X, (20) Luwuk Serang 1, (21)
Luwuk Serang Il, (22) Cikidung Serang III, (23) Cikidung Serang IV, (24) Sukarena Serang, (25)
Batukuwung Serang III, (26) Kedubeureum, (27) Cikidung Serang V, (28) Cimanggu Bogor I,
(29) Cimanggu Bogor 111, (30) Cimanggu Bogor I'V

Gambar 1. Hasil amplifikasi DNA 30 nomor tanaman abaka dan kerabat liarnya
dengan menggunakan praimer abi 117.17.

Figure 1. DNA amplication from 30 numbers of abaca and their wild refatives with
ABI 177.17 primer.
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Keterangan: (1) Malang I, (2) Malang II, (3) Malang IIl, (4) Malang 1V, (5) Malang V, (6) (1)
Malang VI, (7) Bayulor Bayuwangi, (8) Palu I, (9) IPB Bogor, (10), Cimanggu Bogor I, (11)
Cikidung Serang I, (12) Cikidung Serang II, (13) Batukuwung Serang I, (14) Batukuwung Serang
11, (15) Palu IL, (16) Malang VII, (17) Malang VIII, (18) Malang X, (20) Luwuk Serang I, (21)
Luwuk Serang II, (22) Cikidung Serang III, (23) Cikidung Serang IV, (24) Sukarena Serang, (25)
Batukuwung Serang III, (26) Kedubeureum, (27) Cikidung Serang V, (28) Cimanggu Bogor II,
(29) Cimanggu Bogor IIl, (30) Cimanggu Bogor IV

Gambar 2. Hasil amplifikasi DNA 30 nomor tanaman abaka dan kerabat liarnya
dengan menggunakan praimer abi 117.18.

Figure 2. DNA amplication from 30 numbers of abaca and their wild relatives with
ABI 177.18 primer.
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VI, (7) Bayulor Bayuwangi, (8) Palu I, (9) IPB Bogor, (10), Cimanggu Bogor 1, (11) Cikidung Serang
1, (12) Cikidung Serang II, (13) Batukuwung Serang 1, (14) Batukuwung Serang 1L, (15) Palu II, (16)
Malang VII, (17) Malang VIII, (18) Malang X, (20) Luwuk Serang I, (21) Luwuk Serang II, (22)
Cikidung Serang 111, (23) Cikidung Serang IV, (24) Sukarena Serang, (25) Batukuwung Serang III,
(26) Kedubeureum, (27) Cikidung Serang V. (28) Cimanggu Bogor II, (29) Cimanggu Bogor III, (36)
Cimanggu Bogor 1V. '

Gambar 3. Hasil amplifikasi DNA 30 nomor tanaman abaka dan kerabat liarnya de-

ngan menggunakan praimer OPB 18.
Figure 3. DNA amplification from 30 numbers of abaca and their wild relatives with

OPB 18 primer.
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1kb ladder DNA 1kb ladder DNA

Keterangan: (1) Malang 1, (2) Malang II, (3) Malang 111, (4) Malang IV, (5) Malang V, (6) (1) Malang
V1, (7) Bayulor Bayuwangi, (8) Palu 1, (9) IPB Bogor, (10), Cimanggu Bogor 1, (11) Cikidung Serang
I, (12) Cikidung Serang 11, (13) Batukuwung Serang I, (14) Batukuwung Serang I, (15) Palu I1, (16)
Malang VII, (17) Malang VIII, (18) Malang X, (20) Luwuk Serang L, (21) Luwuk Serang I1, (22)
Cikidung Serang III, (23) Cikidung Serang IV, (24) Sukarena Serang, (25) Batukuwung Serang III,
(26) Kedubeureum, (27) Cikidung Serang V, (28) Cimanggu Bogor II, (29) Cimanggu Bogor II1, (30)
Cimanggu Bogor IV. ’

Gambar 4. Hasil amplifikasi DNA 30 nomor tanaman abaka dan kerabat liarnya de-
ngan menggunakan praimer OPC 15.

Figure 4. DNA amplification from 30 numbers of abaca and their wild relatives with
OPC 15 primer.
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Keterangan: (1) Malang 1, (2) Malang 1, (3) Malang IIL, (4) Malang IV, (5) Malang V, (6) (1)
Malang VI, (7) Bayulor Bayuwangi, (8) Palu I, (9) IPB Bogor, (10), Cimanggu Bogor L (11

Cikidung Serang 1, (12) Cikidung Serang 11, (13)

Batukuwung Serang I, (14) Batukuwung Serang

I, (15) Palu II, (16) Malang VII, (17) Malang VIIL, (18) Malang X, (20) Luwuk Serang I, (21)
Luwuk Serang II, (22) Cikidung Serang IIL (23) Cikidung Serang IV, (24) Sukarena Serang, (25)
Batukuwung Serang IIL, (26) Kedubeureum, (27) Cikidung Serang V, (28) Cimanggu Bogor II,

(29) Cimanggu Bogor III, (30) Cimanggu Bogor IV.

Gambar 5. Hasil amplifikasi DNA 30 nomor tanaman abaka dan kerabat liarnya
dengan menggunakan praimer OPD 08.

Figure 5.
OPD 08 primer.

pita, dengan ukuran 0.25 kb — 3 kb
(Gambar 4). Masing-masing tanaman
menghasilkan 1 pita — 6 pita DNA, de-
ngan rata-rata 2 pita — 3 pita. Pola pita
yang didapatkan dari hasil amplifikasi
ini berjumlah 8 pola. Kesamaan pola
pita DNA diperlihatkan oleh tanaman
nomor 1 dengan 3, 4, 5, 7, 10, 16, 17,
22, 26, 27, tanaman nomor 11 dengan
15, dan tanaman nomor 13 dengan 14,
20, 23, 24.

Gambar 5 memperlihatkan hasil ampli-
fikasi dengan mengunakan praimer
OPD08(5-GTGTGCCCCA-3)
yang menghasilkan 129 pita DNA,
berukuran 0.25 kb — 3 kb. Jumlah pita
yang dihasilkan masing-masing tanam-
an adalah 2 pita — 6 pita, dan rata-rata
adalah 4 pita. Pola pita yang dihasilkan
sebanyak 13 pola, pola yang sama
ditunjukkan oleh tanaman nomor 1 de-
ngan 2, 3, 5, 17, 18, tanaman nomor 4
dengan 10, 16, 19, 30, tanaman nomor 6

DNA ampiification from 30 numbers of abaca and their wild relatives with

dengan 13, 21, 24, tanaman nomor 11
dengan 14, 22, tanaman nomor 12
dengan 26, 27, serta tanaman nomor 20
dengan 23.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pita
DNA terbagi ke dalam dua kelompok,
yakni pita yang menunjukkan polimor-
fik dan pita monomorfik. Secara umum,
hasil amplifikasi dengan lima praimer
ini sudah memperlihatkan polimorfisme
DNA, kecuali tanaman nomor 9 (IPB
Bogor) yang tidak teramplifikasi de-
ngan praimer abi 117.17, abi 117.18 dan
OPC 15, schingga hanya menghasilkan
satu pita DNA.

Praimer yang menghasilkan jumlah pita
terkecil adalah praimer OPC 15, se-
dangkan yang terbanyak adalah praimer
OPB 18. Jumlah pita yang dihasilkan
tergantung pada berapa banyak potong-
an DNA yang dihasilkan dari proses
PCR.
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Pola pita yang paling bervariasi ditun-
jukkan oleh amplifikasi dengan praimer
abi 117.17, yakni 18 pola. Sedangkan
pola pita yang variabilitasnya paling
rendah diperoleh dari hasil amplifikasi
dengan praimer OPC 15, yakni 8 pola.
Variabilitas pola pita ini menunjukkan
variabilitas individu tanaman abaka dan
kerabat liarnya pada tingkat DNA.

Kesamaan genetik antara tanaman yang
dihasilkan dari 30 nomor tanaman aba-
ka dan kerabat liarnya berkisar antara
31.7 hingga 100% (Tabel 1). Nilai ter-
rendah (31.7%) diperlihatkan oleh pa-
sangan nomor 26 dengan 28. Sedangkan
nilai tertinggi (100%) ditunjukkan oleh
pasangan tanaman nomor | dengan 2, |
dengan 3, | dengan 5, 2 dengan 3, 2 de-
ngan 5, 3 dengan 5, 10 dengan 16, 16
dengan 19, 10 dengan 19, serta 20 de-
ngan 23.

Matriks kesamaan genetik dihitung ber-
dasarkan jarak genetik antara tanaman
vang satu dengan tanaman vang lain-
nya. Nilai kesamaan 31,7% berarti jarak
genetik antara tanaman nomor 26 de-
ngan 28 paling jaul; hal ini berarti ke-
dua individu sangat berbeda. Sedangkan
nilai 100% menunjukkan bahwa tidak
terdapat jarak genetik antara tanaman
vang satu dengan tanaman yang lain,
sehingga dapat dikatakan bahwa tanam-
an ini sama. Dengan demikian, tanaman
nomor | sama dengan nomor 2, 3°, dan
3; tanaman nomor 10 sama dengan no-
mor 16 dan 19; dan tanaman nomor 20
sama dengan nemor 23.

Dendogram (Gambar 6) merupakan pe-
ngelompokan berdasarkan UPGMA
sehingga dapat dicari hubungan kekera-
batan antara tanaman yang satu dengan
vang lainnya berdasarkan jarak genctik
terkecil. Kelompok tanaman abaka dan
kerabat liarnya yang dianalisis meng-
" .hasilkan dua kelompok tanaman yakni
kelompok A dan B dengan kesamaan
genetik sekitar 47%; berarti memiliki
perbedaan genctik yang cukup jauh,
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vakni sekitar 53%. Kelompok A ber-
jumlah 14 tanaman, terbagi ke dalam tu-
juh sub kelompok. Sedangkan kelom-
pok B terdiri 16 tanaman dan terbagi ke
dalam lima sub kelompok.

Kelompok A memiliki kisaran kesama-
an genetik sekitar 84.5% - 100%. Ber-
dasarkan hasil RAPD, seluruh tanaman
pada kelompok A menunjukkan keke-
rabatan yang cukup dekat. Begitu pula
dengan ciri morfologinya, memperli-
hatkan banyak kesamaan jika diban-
dingkan dengan ciri yang ada pada
Musa textilis Nee. Cin-ciri tersebut
antara lain dilihat dari bentuk daun yang
lebih ramping dari pada pisang biasa,
batangnya yang tidak berlilin, dan pada
tepi daun terdapat garis hitam vang
tegas (Dempsey 1963). Dengan demiki-
an dapat dikatakan bahwa kemungkinan
seluruh tanaman pada kelompok A
termasuk ke dalam Musa fextilis, tetap
varietasnya berbeda. Dari (ujuh sub ke-
lompok A terdapat beberapa vang hanya
memiliki satu anggota, vakni sub ke-
lompok A2, A4, A5, A6, sub kelompok
A1 merupakan kelompok tanaman yang
sama dengan kesamaan genetik 100%.
Antara sub kelompok Al dan A2 ter-
dapat kesamaan genetik sekitar 98.4%;
berarti perbedaan genetiknya hanya
1.6%. Kesamaan genetik pada sub ke-
lompok A3 sekitar 98.5% hingga 100%,
dan perbedaan genetiknya sekitar 1.5%,
artinva masih berkerabat dekat. Sub ke-
lompok A7 vang berasal dari I[PB (Bo-
gor) memiliki jarak genetik terjauh pada
kelompok A (15.5%), dan kesamaan ge-
netik dengan kelompok yang lain se-
kitar 84.5%. Koleksi tanaman yang ber-
asal dari Balittas Malang termasuk ke
dalam kelompok A dan tergolong kelom-
pok abaka, kecuali tanaman nomor 6.

Kesamaan genetik pada kelompok B
berkisar antara 57.5% hingga 100%, ar-
tinya kisaran jarak genetik cukup bera-
gam. Anggota kelompok ini pada
umumnya berasal dari Serang, kecuali
tanaman nomor 6, 8, dan 15. Kelompok
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